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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis mengenai 
perkembangan program pendistribusian zakat yang tidak hanya terpaku kepada 
pendistribusian secara konsumtif saja, melainkan sudah banyaknya program 
pendistribusian zakat yang bersifat produktif diberbagai lembaga atau badan resmi 
unit pengumpulan zakat. Diantaranya program yang bersifat produktif adalah 
Zakat Community Development (ZCD) di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 
Lokasi penelitian ini berada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah 
Datar, tepatnya di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuh. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa pengelolaan 
Zakat Community Development (ZCD) dan kendala apa saja yang terjadi dalam 
pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kualitatif.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan key informan dalam 
penelitian ini adalah bapak Riko Afrimaigus selaku amil BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar dan bapak Khairul Walad selaku sahabat program ZCD. Dan untuk 
informasi pendukung peneliti meminta informasi kepada mustahik penerima 
bantuan program Zakat Communty Development ini.  
Pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) di Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat sudah dilaksanakan dengan baik 
dilihat dari penerapan prinsip-prinsip manajemen(Planning, Organizing, actuating 
dan  Controling) yang dilaksanakan oleh pengelola. Kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaan program ini yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 
hal peternakan kambing, pembagian tugas yang belum terstruktur dan kurangnya 
komitment mustahik dalam hal menjalankan amanah peternakan kambing. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi disebuah Negara dengan 
sumber daya alam dan mayoritas penduduknya beragama Islam merupakan 
suatu keprihatinan.
1
 Secara singkat kemiskinan dapat didefinisikan sebagai 
suatu standar tingkat hidup yang rendah yaitu adanya suatu tingkat 
kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan 
standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan 




Pengabaian atau ketidakseriusan penanganan terhadap nasib dan masa 
depan kaum miskin yang tersebar diseluruh tanah air merupakan sikap yang 
berlawanan dengan semangat dan komitmen Islam terhadap persaudaraan dan 
keadilan sosial. Pertambahan penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan 
bukanlah karena persoalan kekayaan yang tidak seimbang dengan jumlah 
penduduk (over population), akan tetapi karena persoalan distribusi 
pendapatan dan akses ekonomi yang tidak adil disebabkan tatanan sosial yang 
buruk serta rendahnya rasa kepedulian diantara sesama anggota masyarakat. 
Lingkaran kemiskinan yang terbentuk dalam masyarakat lebih banyak 
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A Rio Makkulau Wahyu dan Wirani Aisiyah Anwar, “Sistem Pengelolaan Zakat Pada 
BAZNAS”, dalam Al-Azhar Journal of Islamic Economics, Volume 2  Nomor 1, (2020), h. 14. 
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Eka Dwi Lestari dan Tikawati, “Analisis Peran Program Zakat Community Development 
(ZCD) BAZNAS dalam Mengurangi Kemiskinan di Samarinda”,  dalam  Al-Tijary Jurnal 




kemiskinan struktural sehingga upaya mengatasinya harus dilakukan melalui 
upaya yang bersifat prinsip dan sistematis.
3
 
Upaya yang bersifat prinsip dan sistematis ini sangat berkaitan dengan 
zakat. Dimana salah satu tujuan zakat adalah mempersempit jurang perbedaan 
ekonomi didalam masyarakat hingga ke batas yang seminimal mungkin. Agar 
dapat menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan 
terutama untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan 
kesenjangan social, zakat perlu dikelola dengan baik oleh masyarakat bersama 
pemerintah.  
Zakat merupakan nomenklatur Islam yang sangat penting bagi 
perkembangan dan peningkatan perekonomian umat Islam. Sumber-sumber 
pokok ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadis) telah menjelaskan bagaimana zakat 
harus ditata dan kelola dengan baik, terutama dengan adanya amil sebagai 
salah satu kelompok yang mendapatkan dan mendistribusikan zakat atas jasa 
profesionalitasnya dalam mengelola zakat.
4
 Zakat merupakan sumber dana 
potensial dalam membangun kesejahteraan umat. Oleh karena itu Al-Qur’an 
memberi rambu agar zakat yang dihimpun disalurkan kepada mustahik (orang 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At- Taubah [9]: 60  
ََّما  ت  ۞إِو َدقََٰ ِكيهِ لِۡلف قََزٓاِء وَ  ٱلصَّ َؤلَّفَتِ َعلَۡيهَا وَ  ِملِيهَ ٱۡلَعَٰ وَ  ٱۡلَمَسَٰ قَابِ ق ل ىب ه ۡم َوفِي  ٱۡلم   ٱلزِّ
ِزِميهَ وَ  ِ َوفِي َسبِيِل  ٱۡلَغَٰ بِيِل   ٱۡبهِ وَ  ٱّللَّ َه  ٱلسَّ ِه فَِزيَضٗت مِّ   ٠٦َعلِيٌم َحِكيٞم  ٱّللَّ  وَ  ٱّللَّ
Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan hamba sahaya, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 





Dari ayat ini dapat dilihat zakat didistribusikan kepada 8 ashnaf yang 
disebut dalam ayat ini. dapat mewujudkan tujuan dari zakat tersebut. Apa yang 
berada dalam genggaman tangan seseorang atau sekelompok orang, pada 
hakikatnya adalah milik Allah swt. Manusia diwajibkan menyerahkan 
sebagian, yakni paling tidak sebanyak kadar tertentu dari apa yang berada 
dalam genggaman tangannya yang merupakan milik Allah itu, untuk 
kepentingan saudara-saudara mereka. Zakat di dalam Islam, memiliki peran 
penting dalam hal pemberdayaan ekonomi  umat, dimana zakat berperan 
sebagai sistem mekanisme distribusi pendapatan dan kekayaan  diantara umat 
manusia. Zakat yang dikelola dengan baik, dapat digunakan untuk 
menciptakan pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan, 
sehingga tercapailah kesejahteraan umat. 
Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan umat, zakat harus dikelola 
dengan baik. Pengelolaan zakat yang baik dapat dilakukan oleh Badan Amil 
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Zakat Nasional (BAZNAS). BAZNAS merupakan badan resmi yang dibentuk 
oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang 
memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak dan 
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya UU No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan dana zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.  
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 
nonstructural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 
melalui Mentri Agama. Dengan demikian BAZNAS bersama pemerintah 
bertanggung  jawab untuk mengawal pengelolaan zakat, yang berasaskan 




Pengelolaan Zakat oleh BAZNAS dapat memberikan dampak yang 
lebih luas dan dapat menyentuh seluruh aspek kehidupan. Hal ini dapat 
diwujudkan apabila zakat lebih diarahkan pada kegiatan yang bersifat 
produktif. Pengarahan pada hal yang bersifat produktif dapat menahan laju 




Penggunaan dana zakat kedalam program yang bersifat produktif 
dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar yaitu dengan program 
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Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional)”, dalam jurnal UIN Syarif 




Zakat Community Development (ZCD). Program Zakat Community 
Development (ZCD) di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar telah dilaksanakan 
sejak tahun 2013 sampai 2016 untuk termin pertama. Namun kegiatan belum 
dilaksanakan seperti pada pelaksanaan termin kedua pada tahun 2017-2021. 
Program Zakat Community Development (ZCD) ini berfokus pada 
penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat dengan 
menyasar daerah miskin dan tertinggal yang ada di Kabupaten Tanah Datar. 
Daerah miskin dan tertinggal ini didampingi dan dimandirikan untuk 
menghasilkan sebuah brand daerah yang mampu mengangkat potensi serta 
kearifan lokal sehingga berdampak pada kemajuan nagari dalam aspek 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, lingkungan dan dakwah Islam.
9
 
Zakat Community Development (ZCD) merupakan suatu upaya untuk 
membentuk suatu desain pemberdayaan masyarakat melalui zakat atau 
sebaliknya, memaksimalkan potensi zakat untuk pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat (umat). Gagasan tentang Zakat Community 
Deverlopment (ZCD) ini lahir dan dibentuk melalui suatu telaah dan evaluasi 
yang cukup mendalam terhadap proses pelaksanaan dan penyelenggaraan 




Program Zakat Community Development (ZCD) di BAZNAS 
Kabupaten Tanah Datar bergerak dibidang peternakan yaitu ternak kambing 
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pedaging. Program ini dinamakan “Sentra Pembibitan Kambing Boerka Tanah 
Datar”. Potensi ekonomi di Kabupaten Tanah Datar dibidang peternakan 
sangat tinggi. Kondisi inilah yang menginspirasi BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar untuk mengadakan program Zakat Community Development (ZCD)  
untuk pemberdayaan masyarakat dengan bantuan dana zakat, infak dan 
sedekah. Hal ini didukung dengan adanya lahan pakan yang sangat mudah 
diperoleh sehingga sangat berpotensi untuk budidaya kambing. Adanya 
program Zakat Community Development (ZCD) di Kabupaten Tanah Datar ini 




Perkembangan populasi kambing dari awal pemberian bantuan Zakat 
Community Development (ZCD) BAZNAS Pusat tahun 2018, selalu 
meningkat. Peningkatan populasi kambing terus terjadi secara bertahap setiap 
bulannya. Hingga terjadi peningkatan yang  sangat pesat pada akhir tahun 
2018, yang menunjukkan jumlah populasi kambing mencapai angka 705 ekor 
dari keseluruhan mustahik ZCD Kabupaten Tanah Datar. Namun, pada awal 
tahun 2019, populasi kambing mulai mengalami penurunan. Hal ini terus 
berlanjut hingga pertengahan tahun 2019, dimana terjadi penurunan yang 
sangat signifikan terhadap jumlah populasi kambing dari keseluruhan 
penerima manfaat ZCD. Penurunan populasi yang terjadi mencapai angka 100 
ekor kambing. 
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Berikut merupakan data perkembangan ternak kambing Boerka tahun 
2018 hingga tahun 2019. 
Tabel 1.1 
Data Perkembangan Ternak Kambing Boerka Mustahik  
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 






Agustus Desember Januari Juli 
330 ekor 688 ekor 705 ekor 699 ekor 598 ekor 
Sumber: Laporan Program BAZNAS Kabupaten Tanah Datar (Data Diolah) 
Data diatas menunjukkan perubahan yang sangat signifikan terhadap 
populasi kambing. Keadaan inilah yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini, mengapa hal ini dapat terjadi. Seharusnya dengan pengelolaan 
yang baik dan adanya pendampingan dari pengelola ZCD Kabupaten Tanah 
Datar, dapat terus meningkatkan perkembangan kambing.12 
Terlaksananya program Zakat Community Development (ZCD) ini 
tentu memiliki sistem kontrol dan pengawasan dari beberapa pihak atau 
lembaga, yaitu yang pertama yaitu sistem kontrol dari BANZAS Pusat 
sebagai donatur dalam kontrol keuangan, kontrol pelaksanaan program dari 
sahabat program melalui laporan mingguan, kontrol program dari BAZNAS 
Pusat dan BAZNAS Daerah dari segi pelaksanaan program. Dari kontrol dan 
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pengawasan pihak-pihak ini maka diharapkan program Zakat Community 
Development (ZCD) ini dapat berjalan dengan baik.
13
 
Zakat Community Development (ZCD) merupakan sebuah program 
baru hal ini menjadi dorongan peneliti untuk mengadakan penelitian dan 
melihat sejauh mana keberhasilan program ini dalam menigkatkan 
kesejahteraan mustahik dengan sistem manajemen yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas bahwa Zakat 
Community Development (ZCD) masih relatif baru dan memiliki prospek 
jangka panjang dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, maka dalam 
menjalankan program ini perlu adanya pengelolaan program dengan baik 
untuk menjadi acuan dimasa mendatang. Sehingga peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul penelitian “Pengelolaan Zakat 
Community Development (ZCD) Oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Tanah Datar Di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah” 
 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari permasalahan 
yang diteliti, maka penulis membatasi permasalahan ini tentang Pengelolaan 
Zakat Community Development (ZCD) Oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Tanah Datar Di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) oleh 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari Andaleh 
Kecamatan Batipuah ? 
2. Apasaja kendala dalam pengelolaan Zakat Community Development 
(ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari 
Andaleh Kecamatan Batipuah ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Mengetahui dan mendeskripsikan pengelolaan Zakat Community 
Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah 
b. Mengetahui kendala yang terjadi dalam pengelolaan Zakat Community 
Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah. 
2. Manfaat penelitian  
a. Manfaat untuk penulis 
Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat 
penyelesaian program sarjana pada Universitas Islam Negeri Sultan 




juga bermanfaat untuk menerapkan teori-teori tentang pengelolaan 
zakat dan dengan penelitian ini penulis memperoleh pengalaman dan 
wawasan serta pengetahuan mengenai zakat dan manfaat menyalurkan 
zakat yang dapat membantu mensejahterakan masyarakat yang kurang 
mampu, terutama para mustahik zakat pada program Zakat Community 
Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah. 
b. Manfaat akademis  
Memberi masukan kepada peneliti selanjutnya untuk 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih 
kompleks dari penelitian sebelumnya. Selain itu penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui pengelolaan Zakat Community 
Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah. 
c. Manfaat Organisasi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan oleh berbagai 
pihak seperti BAZNAS ditingkat kabupaten/kota untuk mengevaluasi 
dan meningkatkan kualitas BAZNAS ke arah yang lebih baik 
khususnya bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat sekaligus 
bisa mereplikasi program ini di daerah yang lain. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) 




tepatnya di Nagari Andaleh, Kecamatan Batipuah.  Penulis memilih lokasi 
ini karena BAZNAS Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu badan 
amil zakat nasional yang cukup maju dan prestisius di wilayah Sumatera 
Barat, akses menuju lokasi mudah, sehingga memudahkan penulis untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek  
Subjek penelitian adalah orang pada latar penelitian yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 
latar penelitian.
14
 Subjek penelitian ini adalah amil BAZNAS 
Kabupaten Tanah Datar yang menjadi pengelola program Zakat 
Community Development (ZCD).  
b. Objek  
Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid 
dan reabel tentang suatu hal (objek tertentu).
15
 Dengan kata lain objek 
penelitian adalah masalah yang akan diteliti. Objek penelitian ini 
adalah pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) di Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari Andaleh 
Kecamatan Batipuah Sumatera Barat. 
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3. Key Informan  
Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa 
manusia (narasumber) sangat penting perannya sebagai individu yang 
memiliki informasinya. Peneliti dan narasumber disini memiliki posisi 
yang sama, oleh karena itu narasumber bukan sekedar memberikan 
tanggapan pada yang diminta peneliti, tetapi ia dapat memilih arah dan 
selera dalam menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah 
sumber data yang berupa manusia didalam penelitian kualitatif disebut 
sebagai informan.
16
 Informan adalah orang yang bisa memberi informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
17
 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yaitu, bapak Riko 
Afrimaigus yang menjabat sebagai amil BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
sekaligus pengelola progam Zakat Community Development (ZCD) dan 
Bapak Khairul Walad yang menjabat sebagai pendamping program atau 
biasa disebut sahabat program Zakat Community Development (ZCD). 
Dan untuk informasi pendukung peneliti juga meminta informasi dari 
mustahik penerima bantuan program Zakat Community Development 
(ZCD). 
4. Sumber Data  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Data primer 
Data primer yaitu data yang langsung didapatkan dari informan 
atau objek yang akan diteliti, bahkan data yang ada hubungannya 
langsung dengan objek yang diteliti. Data tersebut dapat berasal dari 
lapangan atau bahkan diperoleh dari orang yang diteliti.
18
 Sumber data 
primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu data yang 
penulis dapat langsung dari pengelola atau pelaksana program Zakat 
Community Development (ZCD) BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
Sumatera Barat, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
pihak lain, samisal data hasil penelitian pihak lain digunakan untuk 
data penelitian, data yang diperoleh dari perpustakaan. 
19
 Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu informasi yang didapat dari 
perpustakaan, buku-buku literatur, informasi dari mustahik penerima 
bantuan program Zakat Community Development (ZCD) dan 
dokument-dokument Zakat Community Development (ZCD) yang 
berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 
pembahasan penulisan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
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a. Observasi  
Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi 
dengan jalan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang diteliti, peneliti langsung melakukan peninjauan dan pengamatan 
secara langsung ke lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 




Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung.
21
 Jenis 
wawancara yang dilkukan oleh peneliti adalah wawancara 
semiterstruktur yaitu menemukan permasalahan secra lebih terbuka, 
pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-ide. Dalam 
melakukan wawancara ini peneliti perlu mendengarkan secara teliti 
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.
22
 
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bbisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. dokumen yang berbentuk tulisan seperti 
catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. 
Dokumen berbentuk karya antara lain karya seni yang berupa gambar, 
patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
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kulitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih 
kredibel/ dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya 
tulis akademik dan seni yang telah ada.
23
 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah 
atau fokus kajian menjadi bagian-bagian yang diurai sehingga tampak 
dengan jelas agar bisa dilihat maknanya. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan menggunakan data 
referensi baik berupa literatur maupun artikel-artikel yang berhubungan 
dan menggambarkan apa yang terjadi dilapangan. 
Analisis ini merupakan metode yang memberikan gambaran secara 
umum dan sistematik, faktual dan akurat tentang objek penelitian dengan 
meneliti dan membahas data yang ada untuk dianalisis, kemudian 
membandingkan antara kenyataan yang terdapat di perusahaan dengan 
teori yang telah dipelajari dan diambil kesimpulan. 
 
F. Penelitian Relevan  
Agar penelitian yang dilakukan ini tidak terdapat tumpang tindih 
dengan penelitian yang lain, maka tinjauan kepustakaan merupakan sebuah 
keharusan yang penulis lakukan. Untuk itu, penulis merujuk hasil penelitian 
sebelumnya mengenai permasalahan yang ada hubungannya dengan judul dan 
masalah yang akan penulis teliti. 
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Dari penelusuran yang penulis lakukan, penulis menemukan 






Hasil penelitian Perbedaan 











Hasil penelitian :  
Berdasarkan pada mekanisme 
pengelolaan, penyelesaian 
masalah, pencapaian target 
dan tujuan pelaksanaan ZCD 
di BAZNAS Kabupaten 
Tulungagung dapat di katakan 
effektif, karena semua tolak 
ukur efektifitas sudah 
terpenuhi hanya saja ini 
merupakan program jangka 
panjang yang nantinya pasti 
akan berkembang. Kendala 
dan solusi dalam pelaksanaan 
ZCD budidaya ikan patin di 
desa Bendil Jati Wetan yaitu 
SDM, komitmen mustahik, 






yaitu pada penelitian 











kendala yang terjadi 

















Hasil Penelitian : 
Pemberdayaan mustahik 
melalui program ZCD 
sangatlah potensial dalam hal 
memberantas kemiskinan dan 
mengangkat derajadnya, 
apalagi bisa diterapkan 
disemua wilayah yang ada di 
Lumajang. Kendala yang 
dihadapi adalah manajemen 
yang kurang baik, baik itu 
berupa laporan keuangan 

















serta kurangnya koordinasi 
baik internal maupun 
eksternal. Solusi nya adalah 
mengembangkan kembali 







bagaimana cara pihak 
BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar dalam 
mengelolan program 




Muhammad Ropi  













Hasil Penelitian : 
Evaluasi program ZCD 
BAZNAS di wilayah Jaya 
Mekar, Kecamatan Baros, 
Kota Sukabumi, Jawa Barat 
yang disalurkan BAZNAS 
sudah berjalan dengan baik, 
dan memiliki dampak yang 
baik terhadap masyarakat 
prasejahtera Jaya Mekar, 
diantaranya meningkatkan 
SDM, dan terciptanya 
enterpreneur yang bermanfaat 
bagi masyarakat Kelurahan 
Jaya Mekar maupun daerah 
sekitarnya dalam aspek 
ekonomi. Pada aspek agama 
program ini membentuk dan 
menjalankan kajian agama 
secara rutin dalam rentang 














ZCD di BAZNAS 
Kabupaten Tanah 
Datar serta kendala 
yang dihadapi tim 
pengelola.   
Rinol Sumantri  
Judul Skripsi : 
Efektivitas Dana 






Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang, 
2018) 
Hasil penelitian : program 
Zakat Community 
Development (ZCD)  yang 
dibangun oleh BAZNAS 
memang memiliki kontribusi 
cukup baik untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
dan mengurangi angka 
kemiskinan di Banyuasin 
tetapi belum signifikan, hal ini 
dikarenakan kurangnya 
















teknik dari pihak BAZNAS 
dalam merealisasikan program 
tersebut. Sedangkan dengan 
pendekatan CIBEST pun 
memang ada perubahan tapi 
belum signifikan, karena 
masyarakat Teluk Payo masih 
banyak yang lebih 
mementingkan mencari nafkah 






Nurgita Reski Amir 











Hasil penelitian : Program 
Zakat Community 
Development (ZCD) pada 
Badan Amil Zakat Nasional di 
Kabupaten Enrekang yaitu : a. 
Kondisi sosial, berupa 
meningkatkan pendapatan para 
mustahik, b. Ekonomi, berupa 
peningkatan perekonomian 
para mustahik sehingga dapat 
memberdayakan diri sendiri 
dan keluarga mereka, c. 
Kualitas kehidupan, berupa 
bagaimana masyarakat di 
berdayakan, d. Faktor 
pendukung meliputi Undang-
Undang No 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat, e. 
Faktor penghambat, yaitu pola 
pikir para mustahik yang 




yaitu pada penelitian 
Nurgita Reski Amir 
membehas tentang 











G. Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 
pembahasan ini dan mudah memahaminya, makan penulis menguraikan, 





BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 Pada bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum objek 
penelitian, yaitu profile BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 
BAB III LANDASAN TEORETIS 
Pada bab ini membahas landasan teoretis yang mendukung 
pembahasan tentang pengertian Zakat Community Development 
(ZCD), Sumber-sumber hukum zakat, pengelolaan (manajemen) 
Zakat Community Develompment (ZCD) dan konsep Zakat 
Community Development (ZCD). 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas tentang pengelolaan Zakat Community 
Development (ZCD) oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan Batipuah, sistem 
pendistribusian Zakat Community Development (ZCD) oleh Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari Andaleh 
Kecamatan Batipuah dan kendala apasaja yang dihadapi dalam 
pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) oleh Badan 





BAB V  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup, yaitu kesimpulan dari masalah-







GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL  
 KABUPATEN TANAH DATAR 
 
A. Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
Berawal dari diterbitkannya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat memberikan sebuah harapan baru dalam dunia 
perzakatan di Indonesia, dimana pada awalnya pengelolaan zakat masih 
dikelola oleh lembaga swasta dan masyarakat. Pelembagaan ini tentunya 
semakin menguatkan peran lembaga masyarakat dalam mengelola zakat 
maupun lembaga yang terafiliasi dengan pemerintah dalam memberikan solusi 
terhadap berbagai permasalahan sosial ekonomi ditengah-tengah masyarakat. 
Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan 




Terbentuknya lembaga pengelola zakat di Kabupaten Tanah Datar 
didasarkan pada Surat Keputusan Bupati Tanah Datar Nomor 259/BTD-1999 
tentang Penetapan Pengurus Badan Amil Zakat , Infak dan Sedekah (BAZIS) 
Kabupaten Daerah Tingkat II Tanah Datar Periode 1999-2004. Namun karena 
berjalan kurang efektif, akhirnya dibentuklah kepengurusan baru dengan nama 
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2002 
berdasarkan Keputusan Bupati Tanah Datar Nomor 253/BTD-2002 per 13 
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Juni 2002 untuk periode 2002-2005 dengan struktur kepengurusan terdiri dari 
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana. Pengurus BAZ 
Kabupaten Tanah Datar periode 2002-2005 berjumlah 40 orang terdiri dari 9 
orang Dewan Pertimbangan, 9 orang Komisi Pengawas, dan 22 ornag 
Pelaksana. Kepengurusan BAZ Kabupaten Tanah Datar periode 2002-2005 ini 
fokus pada upaya mengenalkan BAZ sebagai lembaga pengelola zakat, infak, 
dan sedekah di Kabupaten Tanah Datar.
25
 
Setelah berjalan kepengurusan BAZ Kabupaten Tanah Datar periode 
2002-2005, pada tahun 2006 ditetapkanlah kepengurusan baru BAZ 
Kabupaten Tanah Datar periode 2006-2009 sesuai dengan Keputusan Bupati 
Tanah Datar Nomor 451.1/508/KESRA-2006 dengan struktur kepengurusan 
terdiri dari Dewan Pertimbangan, Dewan Pengawas, Pengurus harian dan 
Divisi-divisi. Jumlah pengurus pada periode ini sebanyak 37 orang, terdiri dari 
9 orang Dewan Pertimbangan, 9 orang Dewan Pengawas, 7 orang Pengurus 
Harian 12 orang dari Divisi-Divisi.
26
 
Dengan berakhirnya kepengurusan BAZ Kabupaten Tanah Datar 
periode 2006-2009, dibentuklah kepengurusan baru untuk periode 2010-2013 
berdasarkan Keputusan Bupati Tanah Datar nomor 451/187/KESRA-2010 dan 
dalam perjalanannya diperpanjang sampai terbentuknya kepengurusan baru 
berdasarkan Keputusan Bupati Tanah Datar Nomor 451/110/KESRA-2013 
tentang Perpanjangan Kepengurusan BAZ Kabupaten Tanah Datar.
27
 










Setelah menunggu cukup lama terkait regulasi baru tentang 
pengelolaan zakat,  akhirnya keluarlah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2011 Tentang Pengelolaan Zakat yang disahkan oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia dan ditandatangani oleh Presiden Republik 
Indonesia. Namun undang-undang baru ini belum bisa dilaksanakan secara 
efektif disebabkan beberapa Lembaga Amil Zakat melakukan uji materil 
terhadap Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
ini ke Mahkamah Konstitusi.  
Proses uji materil Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 
Pengelolaan Zakat membutuhkan waktu yang cukup panjang, sehingga 
penerapan undang-undang ini belum bisa dilakukan. Setelah uji materil 
tersebut selesai pada tahun 2014 barulah keluar Peraturan Pemerintah Nomor 
14 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Zakat sebagai penjelasan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011.
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Setelah keluarnya PP No. 14 Tahun 2014 maka untuk pelembagaan 
BAZNAS Kabupaten/Kota se-Indonesia maka dikeluarkanlah keputusan 
Direktur Jenderal BIMAS Islam Nomor DJ.II/568 Tahun 2014 Tentang 
Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota se-Indonesia sebagaimana 
diubah dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.II/37 Tahun 2015 
Tentang Perubahan atas keputusan Dirjen BIMAS Islam Nomor DJ.II/568 
Tahun 2014 Tentang Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten/Kota se-Indonesia. Keputusan Dirjen Bimas Islam ini menjadi 






dasar dibolehkannya Badan Amil Zakat Nasional beroperasi di tingkat 
Kabupaten/Kota termasuk Kabupaten Tanah Datar.
29
 
Menyambut keputusan tersebut maka Pemerintah Daerah Tanah Datar 
melakukan proses seleksi untuk Pimpinan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
sampai akhirnya dikeluarkan Keputusan Bupati Tanah Datar Nomor: 
451/373/KESRA-2015 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Tanah Datar Masa Jabatan 2015-2020 pada bulan 
Agustus 2015 yang terdiri dari 1 orang ketua dan 4 orang wakil ketua.
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Dengan berakhirnya kepengurusan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
periode 2015-2020 maka dilakukan seleksi kembali untuk calon pimpinan 
BAZNAS Kabupaten Tanah Datar periode 2020-2025. Dari hasil seleksi 
tersebut terpilihlah sebanyak 3 orang Pimpinan BAZNAS Kabupaten Tanah 
Datar yang terdiri dari 1 orang ketua, dan 2 orang wakil ketua untuk periode 
2020-2025 sebagaimana tertuang dalam Keputusan Bupati Tanah Datar 
Nomor 451/281/KESRA-2020 Tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil 




B. Visi Dan Misi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
1. Visi 
“Menjadi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten yang Amanah, 
Transparan Dan Profesional” 










Sebagai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar yang 
amanah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola zakat umat 
sesuai dengan fungsinya dalam pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, yaitu taat pada aturan sesuai dengan syariah dan 
hukum negara dan bisa dipercaya.
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Sebagai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar yang 
transparan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola zakat umat 
dengan fungsinya dalam pengumpulan, pendistribusian dan pedayagunaan 
zakat, yaitu selalu terbuka dalam memberikan informasi kepada umat, 
selalu siap dalam menerima segala masukan dan kritikan demi untuk 
perbaikan, penyampaian pelaporan secara berkala dan akuntabel.
33
 
Sebagai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar yang 
transparan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelola zakat umat 
dengan fungsinya dalam pengumpulan, pendistribusian dan pedayagunaan 
zakat, yaitu menerapkan sistem manajemen yang berbasis IT (Informasi 
dan Teknologi), penyiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni, 




Untuk mencapai visi yang telah ditentukan, BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar memiliki misi sebagai berikut :
 35
 
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
b. Meningkatkan pengumulan dana zakat sesuai dengan ketentuan syariah 
dan prinsip manajemen modern. 
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c. Memaksimalkan peran zakat dalam penanggulangan masalah sosial, 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat serta menigkatkan sinergi 
dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
d. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang trasparan dan 
akuntable berbasis teknologi informasi dan komunikasi modern. 
e. Meningkatkan profesionalitas dan kapasitas amil. 
 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah pola formal mengelompokkan orang dan 
pekerjaan, pola formal aktivitas dan hubungan antara berbagai sub unit 
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Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
 
Sumber: Keputusan Bupati  Tanah Datar No. 451/281/KESRA-2020 
Uraian tugas BAZNAS Kabupaten Tanah Datar sebagai berikut :
37
 
1. Bidang Pengumpulan dan Pengembangan. 
Tugas bidang pengumpulan yaitu : melaksanakan pengelolaan 
pengumpulan zakat. Tugas bidang ini di antaranya :
38
 
a. Menyusun strategi pengumpulan zakat. 
b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzzaki. 
c. Melaksanakan kampanye zakat. 
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d. Melaksanakan dan pengendalian pengumpulan zakat. 
e. Melaksanakan pelayanan muzzaki. 
f. Melaksanakan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat. 
g. Melaksanakan pelayanan muzzaki. 
h. Melaksanakan evaluasi pengelolaaan pemgumpulan zakat. 
i. Menyusun laporan dan pertanggung jawaban pengumpulan zakat.  
j. Melaksanakan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan 
muzzaki. 
k. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten 
atau kota. 
2. Bidang pendistribusian dan Pendayagunaan. 
Tugas Bidang pendistibusian dan pendayagunaan yaitu 
melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
Dalam menjalankan tugasnya bidang pendistribusian dan pendayagunaan 
menyelenggaraan fungsi sebagai berikut :
39
 
a. Menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan.  
b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan mustahik. 
c. Melaksanakan dan mengendalikan pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat. 
d. Melaksanakan evaluasi pengelolaan pebdistribusian dan 
pendayagunaaan zakat. 
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e. Menyusun laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
f. Mengkoordinasikan pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat tingkat kabupaten/kota. 
3. Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 
Tugas Bagian perencanaan keuangan dan pelaporan yaitu 
melaksanakan pengelolaan perencanaan keuangan dan pelaporan. Dalam 




a. Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat 
kabupaten/kota. 
b. Penyusunan BAZNAS kabupaten/kota. 
c. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengeloaan 
zakat kabupaten/kota. 
d. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS kabupaten/kota. 
e. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS kabupaten/kota. 
f. Penyusunan laporan keuangan dan pelaporan akuntabilitas kinerja 
BAZNAS kabupaten/kota. 
g. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat 
kabupaten/kota. 
4. Bidang Administrasi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum. 
Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia Dan Umum yaitu  
melaksanakan pengelolaan amil BAZNAS kabupaten/kota, administrasi 
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perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi. Dalam 




a. Penyusunan strategi pengelolaan amil BAZNAS kabupaten/kota. 
b. Pelaksanaan perencanaan amil BAZNAS kabupaten/kota. 
c. Pelaksanaan rekrutmen amil BAZNAS kabupaten/kota. 
d. Pelaksanaan pengembagan amil BAZNAS kabupaten/kota. 
e. Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS kabupaten/kota. 
f. Penyusunan rencana strategis komunikasi dan hubungan masyarakat 
BAZNAS kabupaten/kota. 
g. Pelaksanaan strategis komunikasi dan hubungan masyarakat  
BAZNAS kabupaten/kota. 
h. Pengadaan, pencatataan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan 
aset BAZNAS kabupaten/kota. 
 
D. Program Baznas Kabupaten Tanah Datar 
Dalam hal penyaluran zakat, BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
memiliki beberapa program penyaluran zakat yang terbagi dalam pola usaha 
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1. Program Bidang Ekonomi  
Berikut adalah kegiatan yang dijalankan pada program bidang ekonomi :
43
  
a. Zakat comunity development. 
Program Zakat Community Development (ZCD) adalah proses 
jangka panjang dengan  mengintegrasikan program-program untuk 
mengatasi masalah kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan masalah 
sosial. Dengan menggunakan dana infak dan sedekah, diharapkan ada 
perubahan yang sangat signifikan dengam adanya program Zakat 
Community Development (ZCD), dengan partisipasi komunitas/ 
masyarakat, dengan segala fasilitas dan teknologi yang diinovasikan 
pada suatu program. 
b. Balai Ternak 
Balai ternak BAZNAS Kabupaten Tanah Datar merupakan 
salah satu titik pemberdayaan peternak mustahik yang diinisiasi 
BAZNAS melalui lembaga pemberdayaan peternak mustahik (LPPM) 
BAZNAS, BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dan Loka Penelitian 
kambing Potong sungai Putih. Program pemberdayaan ini akan 
dilaksanakan pada tahun 2021. 
c. Z Mart 
Program Zmart adalah program pemberdayaan ekonomi dalam 
bentuk pengembangan warung/toko yang dimiliki mustahik dengan 
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skala mikro untuk mengatasi kemiskinan di wilayah urban. Tujuan dari 
pelaksanaan program ini adalah meningkatkan kapasitas warung 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang di tengah pasar retail modern 
serta mengatasi kemiskinan mustahik. 
d. Mustahik Pengusaha 
Mustahik pengusaha merupakan program pemberdayaan 
ekonmi utnuk musthaik produktif yang akan menjalankan usaha atau 
sudah menjalankan usaha dari berbagai jenis produk. Dari kategori 
usahanya program ini bertujuan mengembangkan usaha mikro keccil 
menengah (UMKM). Jenis usaha yang dijalankan berupa usaha skala 
rumah tangga (makanan ringan, kue, prosesing produk turunan hasil 
pertanian, peternakan, perikanan, dll.), industri kreatif (batik, ukiran, 
konveksi, kerajinan tangan, desainer, periklanan, kesenian, atsitektur, 
dll).  
e. Bantuan Modal Usaha 
Bantuan modal usaha merupakan  bantuan yang di berik an 
kepada keluraga miskin untk melaksanakan usaha produktif seperti 
bertani, beternak, berdagang, dan usaha lainnya. 
2. Program Bidang  Pendidikan  
Program bidang pendidikan yang dilaksanakan di BAZNAS Kabupaten 
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a. Bantuan pendidikan SD 
Program pemberian bantuan pendidikan SD ini merupakan 
program pemberian dana pendidkan untuk mendukung proses 
pendidikan bagi siswa/siswi SD dari keluarga tidak mampu di 
Kabupaten Tanah Datar yang direkomendasrikan dari pihak sekolah.  
b. Bantuan pendidikan SMP 
Program pemberian bantuan pendidikan untuk siswa/siswi 
tigkat SMP dari keluarga tidak mampu di Kabupaten Tanah Dataryang 
direkomendasrikan dari pihak sekolah. 
c. Bantuan pendidikan perguruan tinggi 
Merupakan bantuan pendidikan berupa pembayaran UKT/SPP 
bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu yang membuat proposal 
permohonanan bantuan dana pendidikan. Dimana mahasiswa tersebut 
sedang dalam masa kuliah. 
d. Bantuan masuk perguruan tinggi  
Merupakan program pemberian bantuan pendidikan untuk 
mahasiswa yang baru masuk ke perguruan tinggi, baik perguruan 
tinggi negeri maupun swasta. Dimana mahasiswa ini berasal dari 
keluarga kurang mampu di Kabupaten Tanah Datar yang mengajukan 
proposal kepada BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 
e. Beasiswa BAZNAS 
Beasiswa BAZNAS   merupakan penyediaan dana pendidikan 




mahasiswa kurang mampu/miskin sebagai pertanggngjawaban antar 
generasi. 
3. Program Bidang Kesehatan  
Pada program bidang kesehatan BAZNAS Kabupaten Tanah Datar 
melaksanakan kegiatan sebagai berikut :
45
 
a. Bantuan biaya pengobatan  
Bantuan biaya pengobatan merupakan bantuan biaya yang 
diberikan kepada mustahik yang membutuhkan biaya untuk 
pengobatan, perawatan, dan pendampingan di rumah sakit, dan 
bantuan ini bersifat darurat.  
b. Bantuan RTLH  
Bantuan RTLH yaitu bantuan dalam bentuk dana stimulan 
untuk perbaikan atau pembangunan rumah bagi mustahik yang tidak 
memiliki rumah layak huni di Kabupaten Tanah Datar. 
4. Program Bidang Advokasi dan Dakwah 
Kegiatan program  bidang advokasi dan dahwah BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar yaitu :
46
  
a. Da’i pemberdaya 
b. Santunan keluarga da’i 
c. Kaderisasi ulama 
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d. Bantuan mualaf  
5. Program Bidang Kemanusiaan  
Program bidang kemanusiaan yang dilaksanakan di BAZNAS Kabupaten 
Tanah Datar adalah sebagai berikut :
47
 
a. Bantuan konsumtif permanen  
Bantuan konsumtif permanen adalah bantuan rutin yang 
diberikan kepada mustahik (fakir miskin) yang tidak bisa berusaha 
disebabkan faktor usia atau cacat permanen dan tidak memiliki 
keluarga atau sanak saudara yang menanggung kebutuhan sehari-
harinya. 
b. Konsumtif lebaran  
Bantuan konsumtif lebaran merupakan bantuan isidentil yang 
di berikan kepada mustahik (fakir miskin) untuk menghadapi Hari 
Raya Idul Fitri. 
c. Bantuan kebencanaan  
Bantuan kebencana yaitu bantuan yang diberikan kepada 
mustahik di Kabupaten Tanah Datar yang mendapat musibah atau 
bencana seperti kebakaran, longsor, atau bencana lainnya. 
d. BANZAS tanggap bencana 
e. Layanan aktif BAZNAS 
                                                             
47
Riko Afrimaigus, Amil BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, Wawancara, Batusangkar  






A. Pengertian Zakat Community Development (ZCD)  
Zakat merupakan harta yang dikeluarkan oleh seseorang yang 
merupakan hak Allah yang diberikan kepada kaum fakir. Dinamakan zakat 
karena  didalamnya ada harapan meraih keberkahan, mensucikan jiwa, dan 
menumbuhkan kebaikan-kebaikan. Karena zakat itu diambil dari kata “zakah” 
yang bermakna: tumbuh, suci, dan berkah.
48
 Secara etimologis, zakat diartikan 
sebagai sejumah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diserahkkan 
kepada golongan orang yang berhak (asnaf zakat) menerimanya, disamping 
mengeluarkan sejumlah lain sebagai infak dan sedekah.
49
 
Pengembangan komunitas (Community Development) didefinisikan 
sebagai upaya untuk membantu kelompok masyarakat agar memiliki suara dan 
pengaruh dalam isu-isu yang menyangkut kehidupan mereka sehingga apa 
yang menjadi kepentingan mereka lebih dapat terakomodir. Pengembangan 
komunitas juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan pengembangan 
masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat untuk 
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mencapai kondisi sosial ekonomi budaya yang lebih baik apabia dibandingkan 
dengan kegiatan pembangunan sebelumnya.
50
 
Program Zakat Community Development (ZCD) adalah program 
pengembangan komunitas dengan mengintegrasikan aspek sosial (pendidikan, 
kesehatan, agama, lingkungan, aspek sosial lainnya) dan aspek ekonomi 
secara komprehensif yang pendanaan utamanya bersumber dari zakat, infak, 
dan sedekah sehingga terwujud masyarakat sejahtera dan mandiri.
51
 Program 
Zakat Community Development (ZCD) meliputi kegiatan pembangunan 
masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga terwujud masyarakat 
yang memiliki keberdayaan dalam pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 
kehidupan beragama yang disebut dengan “Caturdaya Masyarakat”. Caturdaya 
Masyarakat dalam Program Zakat Community Development (ZCD) merupakan 
unsur utama dan saling terkait satu dengan yang lain. Dengan demikian 
masyarakat dapat dikategorikan sebagai masyarakat yang sejahtera dan 
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Sumber : Panduan Zakat Community Development 
Pendekatan program ini terdiri atas pendekatan komunitas yaitu 
pendekatan kelompok masyarakat yang terorganisir dan memiliki kesamaan 
aktifitas, pendekatan kewilayahan yaitu pendekatan lokasi sebagai sasaran 
program dengan permasalahan secara geografis dan kependudukan serta 
pendekatan wilayah sasaran program sesuai dengan kondisi masyarakat 
apakah perkotaan, perdesaan, pegunungan atau pesisir yang jelas 




B. Konsep Program Zakat Community Development (ZCD) 
Konsep program Zakat Community Development  (ZCD) yaitu : 
1. Tahapan Pemberdayaan 
Program Zakat Community Development (ZCD) dilaksanakan 
dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut disusun 
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berdasarkan teori-teori pemberdayaan guna memastikan program yang 
dilaksanakan memberikan dampak maksimal bagi mustahik. Adapun 
tahapan-tahapan tersebut  adalah sebagai berikut :
 54
 
a. Tahap Penyadaran 
Pada tahapan penyadaran Pendamping Program (selanjutnya 
disebut Sahabat Program) membangkitkan motivasi dan kepercayaan diri 
mustahik sehingga tumbuh kesadaran kritis tentang kemiskinan ataupun 
permasalahan kehidupan yang sedang mereka hadapi.Pada tahap ini 
mustahik juga didorong untuk mengetahui dan mengerti dengan potensi 
yang mereka miliki, baik itu dari dalam diri mereka atau potensi yang ada 
disekitar mereka, seperti potensi alam. 
b. Tahap Peningkatan Kapasitas 
Pada Tahapan ini, dilakukan peningkakan pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku mustahik sehingga dapat mendorong proses 
penanggulangan kemiskinan dan pemecahan permasalahan kehidupan 
yang sedang dihadapinya. Mustahik dilatih dengan berbagai skill terkait 
dengan program yang dilaksanakan, dengan harapan peningkatan 
kapasitas dan kualitas keterampilan mustahik bisa memberikan nilai 
tambah sekaligus juga menjadi alat untuk memaksimalkan tujuan 
program, yaitu mengentaskan kemiskinan. 
c. Tahap Pemberdayaan 
Tahap Pemberdayaan adalah proses perubahan sosial yang 
terencana dan melibatkan secara aktif mustahik sehingga terwujud 
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masyarakat yang sejahtera dan mandiri. Pada tahap ini mustahik yang 
sudah mengetahui kelemahan dan potensi mereka serta telah mempunyai 
keterampilan. Diberikan bantuan modal usaha sebagai upaya 
merealisasikan rencana usaha yang telah mereka miliki dan 
mengaplikasikan keterampilan yang telah mereka kuasai. 
2. Prinsip program 
Program Zakat Community Development (ZCD) memiliki enam 
prinsip yang harus ada dalam konsep dan tahapan pelaksanaan program 
serta tertanam dalam diri pengelola dan peserta program. Enam prinsip 
Zakat Community Development (ZCD) meliputi Berbasis Komunitas, 
Syari’ah Islam, Partisipasi, Kemanfaatan, Kesinambungan, dan Sinergi. 
Gambar 3.2 













Makna dari masing-masing prinsip adalah sebagai berikut:
55
 
a. Berbasis Komunitas 
Program Zakat Community Development (ZCD) dilaksanakan 
dengan sasaran mustahik yang terkumpul dalam suatu wilayah 
geografis atau suatu tempat karena kondisi-kondisi khusus dan dalam 
berbagai bentuk kegiatan yang disepakati bersama. Ini menjadi 
kekhasan dari program ini, karena menjadikan komunitas sebagai 
potensi untuk memaksimalkan usaha dalam mencapai target bersama. 
b. Syari’ah Islam 
Program Zakat Community Development (ZCD) adalah 
program berbasis dana umat Islam. Maka menjadi kemestian program 
ini menjadikan hukum Islam sebagai dasar pelaksanaan program yang 
merupakan penyaluran (tasharruf) zakat. 
c. Partisipasi 
Pelaksanaan Program Zakat Community Development (ZCD) 
melibatkan secara langsung mustahik mulai dari tahapan perencanaan 
sampai dengan pelaksanaan. Mustahik peserta program merupakan 
pelaku (subjek) dan bukan sebagai objek program. 
d. Kemanfaatan 
Memberikan nilai tambah material dan non material yang 
sebesar-besarnya kepada mustahik. 
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Program Zakat Community Development (ZCD) dilaksanakan 
secara bertahap dalam jangka waktu tertentu dan dengan kegiatan-
kegiatan yang saling terkait menuju tercapainya tujuan program. 
f. Sinergi 
Program Zakat Community Development (ZCD) merupakan 
program terbuka untuk berbagai pihak terlibat baik dalam pendanaan 
maupun pengelolaannya sebagai wujud kerjasama dalam kebajikan dan 
ketakwaan (ta‟awun „alal birri wa taqwa). 
3. Indikator keberhasilan 
Program Zakat Community Development (ZCD) memiliki indikator 
keberhasilan setiap tujuan khususnya sebagai berikut :
56
 
a. Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian mustahik/peserta program 
tentang kehidupan yang berkualitas dengan indikator keberhasilan:
57
 
1) Penambahan jumlah orang yang menunaikan zakat, infak, dan 
sedekah. 
2) Peningkatan aktifitas masyarakat dalam kegiatan keagamaan dan 
sosial kemasyarakatan. 
3) Peningkatan jumlah anggota masyarakat yang mampu baca dan 
tulis Al’Quran. 
4) Peningkatan jumlah anggota masyarakat yang memenuhi “Angka 
Ketercukupan Gizi” (AKG).  
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5) Menurunnya angka kematian ibu dan bayi 
6) Menurunnya jumlah anggota masyarakat penderita penyakit gizi 
buruk dan endemik lainnya, misalnya; TBC, kolera, malaria, dll. 
7) Menurunnya jumlah anggota masyarakat yang masih buta huruf 
dan anak putus sekolah. 
8) Peningkatan aktifitas pelaksanaan ibadah berjama’ah. 




1) Peningkatan jumlah anggota masyarakat yang terlibat aktif dalam 
program. 
2) Peningkatan jumlah swadaya masyarakat dalam mendukung 
program pemberdayaan masyarakat. 
3) Peningkatan kualitas pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku 
masyarakat.  
4) Peningkatan pendapatan anggota masyarakat (income per kapita). 




1) Peningkatan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program.  
2) Penambahan masyarakat yang memiliki usaha.  
3) Pengurangan jumlah pengangguran. 
d. Menciptakan program pemberdayaan yang berkelanjutan dalam 











1) Perluasan cakupan wilayah dan jenis program.  
2) Penambahan peserta program program.  
3) Peningkatan keberhasilan, manfaat, dan dampak program.  
4) Peningkatan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat. 
4. Mekanisme Program Zakat Community Development 
Dalam rangka mewujudkan masyarakat sejahtera dan mandiri, 





Tahapan Pelaksanaan Program  
Zakat Community Development(ZCD) 
 
Sumber : Panduan Zakat Community Development(ZCD) 
a. Tahap Persiapan 
Tahap Persiapan merupakan tahapan kesepakatan kerjasama, 
pembentukan Pengelola Program, dan penyiapan lapangan (komunitas 
berbasis wilayah atau komunitas berbasis kelompok sosial) yang akan 
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dijadikan sasaran Program. Kegiatan yang dilaksanakan dalam Tahap 
Persiapan mencakup antara lain:
62
 
1) Penandatanganan perjanjian kerjasama pihak-pihak yang akan 
mengelola dan atau mendanai Program sebagai Pemilik Program. 
2) Pembentukan Pengelola Program yang personilnya berasal dari 
Pemilik Program (BAZNAS, BAZNAS Provinsi, Kabupaten Kota, 
LAZ, atau Donatur Lain) dan dituangkan dalam keputusan 
bersama. 
3) Penetapan sasaran Program. 
4) Melakukan komunikasi awal dengan pihak-pihak sasaran Program. 
5) Membuat simpulan hasil Tahapan Persiapan yang ditandatangani 
oleh para Pemilik. 
b. Tahap Pengkajian (Assesment) 
Tahap Pengkajian (assessment) merupakan proses yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah ataupun kebutuhan serta 
sumber daya yang dimiliki oleh sasaran Program. Kegiatan yang 




1) Identifikasi masalah dan sumber daya yang dimiliki oleh sasaran 
Program dengan melibatkan partisipasi mustahik/peserta program. 
2) Proses Pengkajian dapat dilakukan oleh Pengelola Program atau 
dikerjasamakan dengan lembaga yang memiliki kompetensi dalam 







kajian atau penelitian (sesuai dengan Panduan Kemitraan 
Program). 
3) Hasil pengkajian dituangkan dalam bentuk proposal program yang 
menggambarkan hasil pemetaan masalah dan sumber daya dimiliki 
serta alternatif-alternatif solusi dari permasalahan yang ada (sesuai 
dengan Panduan Kemitraan Program). 
4) Apabila pengkajian dikerjasamakan dengan lembaga lain, 
Pengelola Program meriview dan mengesahkan proposal program. 
5) Proposal program hasil Tahap Pengkajian disampaikan kepada 
Pemilik Program sebagai pemberitahuan oleh Pengelola Program 
dan menjadi dasar dalam tahapan selanjutnya. 
c. Tahap Perencanaan Kegiatan 
Tahap Perencanaan Kegiatan merupakan proses penyusunan 
alternatif-alternatif kegiatan sebagai bentuk nyata solusi mengatasi 
permasalahan yang ada. Kegiatan yang dilaksanakan dan ketentuan 
dalam Tahap Perencanaan Kegiatan mencakup antara lain :
64
 
1) Pengelola Program menetapkan sahabat program (pendamping 
program). 
2) Berdasarkan proposal program yang dihasilkan dalam Tahap 
Pengkajian, Pengelola Program dan Pendamping Program 
membuat alternatif-alternatif kegiatan dan skala prioritasnya 
dengan melibatkan partisipasi mustahik/peserta program. 
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3) Alternatif-alternatif kegiatan yang disusun sekurang-kurangnya 
memuat nama, tujuan, bentuk, indikator keberhasilan, waktu, 
strategi, dan anggaran biaya kegiatan. 
4) Alternatif-alternatif kegiatan yang disusun disampaikan oleh 
Pengelola Program kepada Pemilik Program untuk diriview dan 
disahkan. 
5) Pemilik Program mensahkan alternatif-alternatif. 
d. Tahap Pemformulasian  Rencana Aksi 
Tahap Pemformulasian Rencana Aksi merupakan proses yang 
dilakukan untuk menentukan urutan kegiatan dan uraian pekerjaan 
dalam setiap tahap kegiatan yang akan dilakukan serta penyediaan 
segala kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan yang dilaksanakan dan ketentuan dalam Tahapan 
Pemformulasian Rencana Aksi mencakup antara lain:
65
 
1) Berdasarkan alternatif-alternatif kegiatan yang telah disahkan 
Pemilik Program, Pengelola Program dan pendamping program 
menyusun urutan kegiatan dan memastikan bahwa kegiatan dapat 
dilaksanakan dengan mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi. 
2) Pengelola Program dan pendamping program menyusun uraian 
pekerjaan untuk setiap tahap kegiatan dan memastikan ketersediaan 
kebutuhan yang diperlukan. 





3) Melakukan sosialisasi kegiatan yang akan dilaksanakan kepada 
mustahik/peserta programkegiatan dan memastikan ketersediaan 
dananya. 
e. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan proses berlangsungnya 
kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya. Ketentuan dalam 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan mencakup antara lain:
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1) Pelaksanaan kegiatan harus mengacu urutan kegiatan dan uraian 
pekerjaan setiap tahap kegiatan yang telah disusun dalam Tahapan 
Pemformulasian Rencana Aksi. 
2) Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan metode plan, do, 
check, action (PDCA) sehingga apabila ada ketidaksesuaian dapat 
langsung dilakukan penyesuaian dalam batas toleransi.  
3) Pendamping program mengetahui dan mendampingi setiap tahapan 
kegiatan yang dilaksanakan serta memastikan partisipasi aktif dari 
mustahik/peserta program. 
f. Tahap Evaluasi 
Tahap Evaluasi merupakan proses memastikan bahwa kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana dan mencapai setiap indikator 
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1) Pengelola Program dan Pemilik Program melakukan evaluasi 
kegiatan secara berkala. 
2) Untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan rinci, evaluasi 
dapat dikerjasamakan dengan lembaga yang memiliki kompetensi 
dalam evaluasi atau audit program. 
3) Hasil evaluasi harus dibuat dalam Laporan Evaluasi dan 
disampaikan kepada Pengelola Program, pendamping program, dan 
mustahik/peserta program untuk menjadi koreksi atau 
ditindaklanjuti. 
g. Tahap Terminasi 
Tahap Terminasi merupakan tahap penghentian suatu kegiatan 
karena kegiatan berikutnya sudah dinilai layak dilaksanakan atau 
kegiatan dianggap tidak efektif atau pemutusan hubungan dengan 
sasaran Program karena Tujuan Program dianggap sudah 
tercapai.Keputusan Terminasi diputuskan oleh Pemilik Program dan 




C. Sumber-sumber Hukum Zakat  
Hukun zakat adalah wajib, orang-orang yang menunaikannya akan 
mendapat pahala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapatkan 
siksa. Kewajiban zakat tersebut telah ditetapkan melalui dalil-dalil qathi ( 
pasti dan tegas) yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadist sebagaimana 









Sumber hukum zakat di Indonesia, jika disimpulkan dari Surat An-
Nisaa ayat 59, maka sumber hukum zakat adalah sebagai berikut : 
1. Sumber hukum zakat dari Al-Qur’an yaitu : 
1. QS. Al-Baqarah [2] : 43 
ةَ  َوأَقِيم ىا   لَىَٰ ةَ َوَءات ىا   ٱلصَّ َكىَٰ ِكعِ َمَع  ٱۡرَكع ىا  وَ  ٱلزَّ   ٣٤ يهَ ٱلزََّٰ
Yang Artinya: ”Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.”
70
  
2. QS. At-Taubah [9]: 103 
ذۡ  تََك َسَكٞه لَّه ۡمه  خ  يِهم بِهَا َوَصلِّ َعلَۡيِهۡم  إِنَّ َصلَىَٰ ه ۡم َوت َزكِّ لِِهۡم َصَدقَٗت ت طَهِّز  ِمۡه أَۡمَىَٰ
  ٣٦٤َسِميٌع َعلِيٌم  ٱّللَّ  وَ 
Yang Artinya: ”Ambillah zakat dari harta mereka gna membersihkan 
dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka.sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 




2. Sumber hukum zakat dari Hadist yaitu : 
Hadis yang di riwayatkan oleh Bukhari dan Muslim  
yang artinya : “Dari Ibnu Abbas R.A. bahwasannya Nabi Muhammad   
SAW telah mengutus Mu‟az ke Yaman. Lalu ia berkata. 
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Ajakkalah mereka kepada pengakuan bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Allah dan bahwasannya Aku Rasulullah, 
maka jika mereka telah mentaatinya yang demikian itu, 
maka beritahukan kepada mereka, bahwa Allah telah 
mewajibkan  Shalat lima kali sehari semalam diatas 
mereka. Maka jika mereka telah mentaati pula yang 
demikian itu, maka beritahukan pula kedapa mereka, 
bahwa Allah telah mewajibkan zakat diatas mereka yang 
dipungut dari orang-orang kaya mereka, dan diberikan 




Hadis yang di riwayatkan Imam At-Tirmidzi 
Yang Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata, orang yang memiliki harta 
yang digunakan untuk dikembangkan tidak wajib 





 Khusus di Indonesia sumber hukum zakat juga diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yaitu Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat dan keputusan menteri agama republik 
Indonesia Normor 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan undang-undang 




D. Konsep Pengelolaan (Manajemen) 
1. Pengertian Pengelolaan (Manajemen) 
Pengelolaan merupakan istilah yang digunakan dalam ilmu 
manajemen. Dalam bahasa Arab, manajemen disebut dengan idarah, 
diambil dari kata adartasy syai‟a atau perkataan adartabihi juga 
berdasarkan pada adarta bihi itulah yang lebih tepat. Dalam Al-Qu’ran 
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hanya ada kata tadbir, merupakan bentuk masdar dari dabara, yudabbiru, 




Secara etimologi pengelolaan (manajemen) berasal dari kata to 
manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan 
diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi 




Dalam hal ini pengelolaan tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan 
manajemen. Istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu 
pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 
kolektivitas orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen, ketiga, 
manajemen sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu. Maka manajemen 
dapat diberi defenisi sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan.
77
 
Kata manajemen merupakan kata serapan dari kata bahasa inggris 
“management” dalam bahsa Indonesia padanan kata yang cocok adalah 
“tata laksana” yang berarti pengaturan atau kerja. Manajemen 
didefenisikan sebagai pengaturan dan kerja sama unsur-unsur manusia 
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dengan manusia dan sarana pendukung (alat-alat) untuk mencapai tujuan 
(organisasi) secara efektif dan efisien.
78
 
Manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-




Jadi pengelolaan (manajemen) merupakan proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Secara umum pengelolaan 
merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga menjadi baik dan memiliki 
nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan dapat juga diartikan 
sebagai kegiatan  melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan 
kebutuhan sehingga lebih bermanfaat. 
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti 
satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen 
terdiri dari empat fungsi, yaitu: 
a. Perencanaan atau planning 
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Perencanaan merupakan proses yang menyangkut upaya yang 
dilakukan untuk mengantisipasi kecendrungan dimasa yang akan 
datang, penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan 
target dan tujuan organisasi.
80
 
Perencanaan merupakan suatu proses mengembangkan tujuan-
tujuan perusahaan serta memilih serangkaian tindakan (strategi) untuk 
mencapai tujuan tersebut. Fungsi perencanaan akan memberikan arah 
kepada perusahaan dengan menetapkan terlebih dahulu tujuan yang 
ingin dicapai. Tanpa adanya tujuan yang jelas yang dirumuskan dalam 
kegiatan perencanaan, perusahaan tidak akan memiliki hasil akhir yang 
jelas untuk dicapai selama kurun waktu tertentu.  
Selain itu ketiadaan tujuan akan menyulitkan perusahaan untuk 
melakukan proses evaluasi yang merupakan perbandingan antara 
rencana dengan realisasi pencapaian sesungguhnya. Dalam hal ini 
berlaku peribahasa “fail to plan is planing to fail” (kegagalan 
membuat rencana adalah sebuah rencana menuju kegagalan).
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Menurut Stoner, perencanaan merupakan kegiatan yang terbagi 
dalam 4 tahap dan berlaku untuk semua kegiatan perencanaan pada 
unsur jenjang organisasi. 4 tahap tersebut yaitu, menetapkan 
serangkaian tujuan, merumuskan keadaan sekarang, identifikasi segala 
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b. Pengorganisasian atau organizing 
Pengorganisasian merupakan suatu proses yang menyangkut 
bagaiamana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan 
tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa 
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara 
efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.
83
 
Pengorganisasian mencakup pembagian kerja diantara 
kelompok dan individu serta pengkoordinasikan aktivitas individu dan 




Pengorganisasian merupakan proses penyusunan orang dan 
sumber daya fisik untuk melaksanakan rencana dalam mencapai tujuan 
organisasi. Dan juga merupakan tahapan lanjutan setelah perencanaan 
dapat berjalan efektif dan efisien. Hasil dari pengorganisasian adalah 
struktur organisasi formal dimana struktur organisasi formal ini akan 
menetapkan tanggung jawab masing-masing bagian yang akan terlibat 
didalam melaksanakan rencana. Dengan adanya struktur organisasi 
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formal maka akan terbentuk garis komunikasi yang jelas yang terkait 
dengan otoritas posisi seseorang didalam organisasi.
85
 
Pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai keseluruhan 
aktivitas manajemen dalam mengelompokan orang-orang serta 
penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta tanggungjawab masing-
masing dengan tujuan terciptanya aktifitas-aktifitas yang berdayaguna 




c. Pelaksanaan atau actuating 
Pelaksanaan adalah perwujudan dalam tindakan dari rencana 
yang telah digariskan guna mencapai tujuan atau target organisasi yang 
telah digariskan. Di dalam melaksanakan suatu rencana manajer harus 
membuat penjadwalan aktivitas. Penjadwalan aktifitas tersebut terdiri 
dari dua kategori, yang pertama adalah loading yang kedua adalah 
dispatching. Loading mengacu kepada penugasan kerja kepada 
beberapa fungsi atau departemen sedangkan dispatching mengacu 




Dari loading dan dispatcing akan diketahui standar waktu yang 
disediakan oleh organisasi dan waktu yang diserap untuk melakukan 
suatu pekerjaan. Dari sini dapat dianalisis apakah waktu yang 
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disediakan atau ditetapkan tersebut sesuai dengan kenyataan atau tidak. 
Jika standar waktu yang digariskan melalui metode ilmiah serta diukur 
dengan metode studi gerak waktu itu sudah benar maka setiap 




d. Pengawasan atau controling 
Pengawasan merupakan proses yang dilakukan untuk 
memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, 
diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan 
target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 
lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
89
 
Pengawasan adalah memantau atau memonitor pelaksanaan 
rencana apakah telah dikerjakan dengan benar atau tidak atau suatu 
proses yang menjamin bahwa tindakan telah sesuai dengan rencana. 
Ada beberapa tujuan pengwasan diantaranya:
 90
 
1) Pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
peraturan, dan hukum yang berlaku. 
2) Menjaga sumber daya yang dimiliki organisasi. 
3) Pencapain tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi 
4) Dipercayainya informasi dan keterpaduan informasi yang ada 
dalam organisasi 
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5) Kinerja yang sedang berlansung dan kemudian membandingkan 
kinerja aktual dengan standar serta menetapkan tingkat 
penyimpangan yang kemudian mencari solusi yang tepat.  
3. Dimensi Manajemen 




a. Manajemen sebagai suatu proses kerja sama 
Jika manusia berkumpul untuk mencapai tujuan bersama pasti 
akan terjadi suatu proses kerja sama agar tujuan tercapai. Dengan 
pandangan ini, akan banyak aktifitas yang dikerjakan melalui beragam 
tahapan sehingga tujuan yang akan dicapai menjadi fokus kajian dan 
analisis dari para pakar manajemen. Manajemen sebagai suatu proses 
ini memberikan pemahaman akan pentingnya dinamika organisasi. 
b. Manajemen sebagai suatu seni 
Penerapan atau pelaksanaan berbagai teknik dan fungsi 
manajemen didalam organisasi yang berbeda-beda antara satu 
organisasi dengan organisasi lainya ini merupakan suatu 
(keterampilan) seni. Karena setiap peristiwa atau kejadian yang 
muncul dipengaruhi beberapa faktor yang banyak, luas, dan rumit 
maka akan membuat satu manajer dalam mengambil keputusan 
organisasi dapat berbeda dengan manejer lainya. Perbedaan gaya, 
pemikiran dan filosofi dapat berbeda dengan manajer lainya. 
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Perbedaan gaya, pemikiran dan filosofi manajer akan mempengaruhi 
pola kinerja yang diterapakan. 
c. Manajemen sebagai suatu ilmu 
Jika ilmu didefisikan suatu pengetahuan yang terorganisir dan 
yang sistematis sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Nazir dalam 
buku berjudul metode penelitian maka manajemen dapat memberikan 
defenisi, menganalisis, menguji, dan mengukur berbagai fenomena 
atau kejadian dan prilaku manusia kemudian menyimpulkan sehingga 
dihasilkan suatu teori, yaitu teori manajemen. 
4. Pentingnya Manajemen 
Di zaman sekarang ini, hampir tidak mungkin kebutuhan hidup 
manusia dapat diperoleh sendiri tanpa bantuan manusia lain dan saran 
pendukung (alat-alat). Dalam mencapai tujuan, penting manusia senantiasa 
memperhatikan kerja sama dengan manusia lain dan saran pendukungnya. 
Dengan mengerti manjemen, manusia secara rasional akan bertindak 
secara efektif dan efisien. Menghindari dari proses manajemen berarti rela 
tidak memperoleh tujuan organisasi secara optimal, efektif, dan efisien. 
Melalui manajemen manusia akan saling mengerti dan memahami 
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A. Kesimpulan  
1. Pengelolaan Zakat Community Development  (ZCD) oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar di Nagari Andaleh Kecamatan 
Batipuah dengan  prinsip-prinsip manajemen yaitu perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan 
pengawasan (controlling) sudah dilaksanakan dengan baik oleh pengelola 
program.  
2. Kendala dalam pengelolaan program Zakat Community Development 
(ZCD) yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hal 
peternakan kambing, pembagian tugas yang masih belum terstruktur 
dengan baik dan kurangnya komitment mustahik dalam hal menjalankan 
amanah dalam menjalankan peternakan kambing.  
 
B. Saran 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan 
mengenai pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) di Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar, maka saran yang dapat penulis 
berikan adalah sebagai berikut : 
1. Pengelola Program Zakat Community Development (ZCD) 
a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan mengelola 




b. Meningkatkan manajemen program, terutama pada pengorganisasian 
agar terjalin jalur komunikasi yang lebih baik lagi.  
c. Menigkatkan penyadaran kepada musthaik agar mustahik dapat 
memegang komitment dengan baik.  
2. BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 
a. Melakukan duplikasi program pemberdayaan Zakat Community 
Development (ZCD) untuk penyaluran zakat produktif. 
b. Meningkatkan intervensi terhadap program Zakat Community 
Development (ZCD) yang dilaksanakan di Kabupaten Tanah Datar, 
sebagai upaya ikut andil dalam upaya pengentasan kemiskinan serta 
memaksimalkan berjalannya program. 
3. Akademis. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan kontribusi 
keilmuan dengan pengelolaan Zakat Community Development (ZCD), 
serta diharapkan dapat menambah referensi terutama bagi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah Dan 
Hukum, khususnya Jurusan Ekonomi Syariah.  
4. Peneliti Selanjutnya. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk meneliti lebih 
lanjut tentang program Zakat Community Develoment (ZCD). Peneliti 
selanjutnya mungkin bisa memakai pendekatan kuantitatif yang bisa 
mengukur secara empiris pengelolaan program Zakat Community 
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Judul  : Pengelolaan Zakat Community Development (ZCD) di Badan Amil 
Zakat Nasioanl Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. 
 
 
A. Umum  
1. Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Tanah Datar ? 
2. Apa visi dan misi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar ? 
3. Bagaimana struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Tanah Datar ? 
4. Apa tujuan didirikannya BAZNAS Kabupaten Tanah Datar ? 
5. Bagaimana uraian pekerjaan di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar ? 
6. Apa saja program yang ada di BAZNAS Kabupate Tanah Datar ? 
B. Khusus  
1. Bagaimana perencanaan program Zakat Community Development (ZCD) 
di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar ? 
2. Bagaimana pengorganisasian program Zakat Community Development 
(ZCD) di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar ? 
3. Bagaimana pelaksanaan program Zakat Community Development (ZCD) 
di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah Datar ? 
4. Bagaimana penerapan pengawasan pada pogram Zakat Community 
Development (ZCD) di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah 
Datar ? 
5. Apa Saja Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan program Zakat 
Community Development (ZCD) di Badan Amil Zakat Nasional 









2. Wawancara bersama Bapak Khairul Walad (Sahabat Program 




3. Survey lapangan bersama sahabat program. 
 
 









Ket : survey usaha tanaman hias Bapak Jon Masri 
 
Ket : melihat kondisi kandang kambing mustahik.  
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